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BANTUL (KR) - Indo-

nesia menempati urutan

tertinggi kasus stunting

atau kekerdilan. Maka

Badan Kependudukan dan

Keluarga Berencana Na-

sional (BKKBN) menar-

getkan angka penurunan

angka stunting mencapai

14 persen. 

Kepala BKKBN, dr Has-

to Wardoyo SpOG, di sela

Sosialisasi Advokasi dan

Program Bangga Kencana

Bersama Mitra Kerja Pe-

ran Pemuda dalam Perce-

patan Penurunan Stun-

ting, Senin (12/4) di Hotel

Ros Inn, menuturkan agar

tidak stunting berat bayi

hendaknya sesuai seperti

panjang kurang dari 48 cm

dan beratnya tidak kurang

dari 2,5 kg.

“Stunting sudah dimulai

dari perawatan awal, ma-

ka ibu hamil harus menda-

patkan makanan tambah-

an kontrol rutin. Bayi

diciptakan pada bulan per-

tama kedua yang seringka-

li ibu tidak menyadari jika

hamil. Baru telat satu bu-

lan itu organ tubuh bayi

sudah lengkap. Kalau ada

bibit gangguan pertum-

buhan itu bisa dimulai se-

jak usia satu atau dua bu-

lan kandungan,” jelasnya.

Terkait usia ibu hamil (di

atas 20 tahun dan di

bawah 35 tahun) berpe-

ngaruh terhadap pertum-

buhan anak ke depan. 

Ketua GP Ansor DIY,

Muhammad Syaifudin,

menegaskan pihaknya siap

membantu program peme-

rintah mengurangi kasus

stunting. GP Ansor berko-

laborasi dengan dusun dan

melibatkan posyandu serta

anak muda dalam perce-

patan target dan pengu-

rangan stunting. 

Wakil Bupati Bantul, Jo-

ko Purnomo, menambah-

kan pada tahun 2022 Pem-

kab Bantul memiliki ang-

garan Rp 46,6 miliar. Dana

ini diprioritaskan kepada 4

hal di antaranya sektor ke-

sehatan (pemberdayaan

Posyandu, SDM berkuali-

tas dan sarpras) serta sek-

tor pendidikan (PAUD dan

sebagainya). (Aje)-d

KEEMPAT TERTINGGI SEDUNIA

Pengurangan Stunting Ditarget 14 Persen

KR-Rahajeng Pramesi

Diskusi Kepala BKKBN, Wabup Bantul dan GP

Ansor DIY.

KRETEK (KR) - BMKG

Stasiun Klimatologi Sle-

man Yogyakarta menggulir-

kan program Sekolah La-

pang Iklim (SLI) Opera-

sional, Senin (12/4). Kegiat-

an tersebut dipusatkan di

Dusun Karang Kalurahan

Tirtohargo, Kapanewon

Kretek Bantul bersama Ke-

lompok Tani Mulyo. Petani

minta program SLI opera-

sional dilaksanakan berke-

lanjutan. Acara tersebut ju-

ga dihadiri Kepala BMKG

RI, Dwikorita Karnawati.

Kepala BMKG Staklim

DIY, Reni Kraningtyas SP

MSi, menjelaskan tujuan

SLI adalah operasional

ialah meningkatkan pe-

ngetahuan dan keterampil-

an petani, PPL dan POPT

dalam memanfaatkan in-

formasi iklim di wilayah

kerja. Dengan penge-

tahuan itu diharapkan bisa

mengantisipasi dampak

fenomena iklim ekstrem.

Dengan SLI itu petani

lebih memahami terkait

informasi cuaca, iklim.

Namun paling penting

ialah langkah antisipasi

usaha pertanian dari dam-

pak iklim ekstrem seperti

banjir dan kekeringan. 

Wakil Ketua Kelompok

Tani Mulyo, Mujiyana,

menjelaskan SLI Operasio-

nal punya arti penting bagi

petani. Sehingga petani

menyesuaikan pola tanam

dengan iklim, karena ke-

terkaitan dua hal tersebut

sangat berpengaruh ter-

hadap hasil. (Roy)-d

BMKG GULIRKAN PROGRAM SLI 

Lindungi Tanaman dari Cuaca Ekstrem 

CEMBENG MADUKISMO PERSIAPAN GILING 2021

Produk Awal Cukup untuk Kebutuhan Lebaran

KR-Sukro Riyadi

Kepala BMKG RI Dwikorita menyerahkan alat ukur

curah hujan ke Sekda Bantul, Helmi Jamharis.

Sebelumnya dilakukan kirab

dan serah terima pasangan tebu

temanten Kyai Tumpak dan Ny

Manis (Sabtu-Legi), dari Kabag

Tanaman Yuda Eka Yuwana kepa-

da Kabag Instalasi Eko Sudrajat.

Setelah itu dilakukan ijab kabul di

musala kompleks Madukismo.

Upacara cembeng tahun ini ti-

dak digelar seperti tahun sebelum-

nya, karena masih kondisi pande-

mi Covid-19. Menurut Dirut PT

Madubaru PG-PS Madukismo,

Irwan Revianto Rares, tahun se-

belumnya pada acara cembengan

diadakan pasar malam, pentas ke-

senian dan hiburan masyarakat

lainnya.

“Tapi karena saat ini pandemi

Covid-19, maka hanya diadakan

upacara tradisi inti sesaji ayam

panggang dan kepala lembu di sta-

siun gilingan,” ungkapnya.

Dijelaskan, PG Madukismo

akan mulai giling pada tanggal 24

Mei 2021 dengan lama giling 133

hari, kapasitas giling 3.000 kuintal

perhari. Sehingga musim giling

2021 akan selesai sekitar 8 atau 10

Oktober 2021.

Tebu yang digiling diprediksi se-

kitar 4,3 juta kuintal dengan tak-

sasi rendemen 7,1 persen. “Dengan

demikian musim giling tahun ini

akan memproduksi 30.500 ton gu-

la putih, ditambah mengolah raw

sugar 12.000 ton. Jumlah 42.000

ton,”paparnya.                      (Jdm)-d

KR-Judiman

Sesaji 42 ayam panggang dan 2 kepala lembu di

Stasiun Gilingan.

BANTUL (KR) - Upacara selamatan giling atau cem-
beng musim giling 2021 di Pabrik Gula (PG) Madukismo
Kasihan Bantul diselenggarakan sesaji ayam panggang
dan kepala lembu di stasiun gilingan, Sabtu (10/4).


